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Abstract 
 

This study aims to develop a Student-Centered Learning (SCL) based learning 

video on Social Science subjects at the Raudhatul Ulum Integrated Islamic 

Junior High School that is valid, practical, and effective on student learning 

outcomes. This research is a development research using the Hannafin Peck 

model. Data collection techniques used in this study were interviews, 

walkthroughs, questionnaires, and tests of student learning outcomes against 

the developed video media. This research was declared valid because it was 

obtained through a validation process from experts. For practicality obtained 

from student responses at the small group stage obtained by 65.5% indicating 

that this multimedia has been tested for practicality because the video media 

produced is attractive to students, easy to understand, and students master the 

competencies to be achieved faster, while the effectiveness of student learning 

outcomes seen from the results of the N-gain 0.36 in the medium category. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the video media 

based on student centered learning that was developed proved to be valid, 

practical, and effective on student learning outcomes. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran berbasis 

student centered learning (SCL) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul Ulum yang valid, 

praktis, dan efektif terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model Hannafin Peck. Tehnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

walkthrough, angket atau kuesioner, dan tes hasil belajar peserta didik terhadap 

media video yang dikembangkan. Penelitian ini dinyatakan valid karena 

didapatkan melalui proses validasi dari para ahli. Untuk kepraktisan didapat dari 

tanggapan siswa pada tahap kelompok kecil  diperoleh sebesar 65,5% 

menunjukkan bahwa multimedia ini telah teruji kepraktisannya karena media 

video yang dihasilkan menarik bagi siswa, mudah dipahami, dan siswa lebih 

cepat menguasai kompetensi yang akan dicapai, sedangkan efektifitas hasil 

belajar siswa terlihat dari hasil N-gain 0,36 dengan kategori sedang. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media video berbasis SCL yang 

dikembangkan terbukti valid, praktis, dan efektif terhadap hasil belajar peserta 

didik 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM) tidak terlepas dari perbaikan mutu pendidikan dan 

pengajaran, salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan jalan peningkatan kualitas pembelajaran (Umam, 2019). 

Melalui peningkatan kualitas pembelajaran, siswa akan termotivasi agar hasil belajarnya meningkat. Salah satu 

upaya nyata yang dapat dilakukan pendidik dalam mendukung program peningkatan kualitas SDM adalah dengan 

menciptakan kegiatan belajar aktif dan menyenangkan bagi peserta didik. Diantaranya adalah pemilihan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan belajar bagi siswa melalui bahan ajar yang menarik dan 

relevan dengan karakter yang melekat pada para peserta didik (Suardi, 2018). 

Pengembangan bahan ajar penting dilakukan oleh pendidik agar pembelajaran lebih efesien, efektif, dan 

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai (Lukman & Ishartiwi, 2014). Bahan ajar merupakan segala bentuk 

bahan yang dapat digunakan oleh pendidik untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar (Magdalena et 

al., 2020). Oleh karena itu bahan ajar sangat penting untuk dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran untuk mata pelajaran IPS.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan proses belajar yang bertujuan untuk melatih siswa 

dalam memahami kejadian – kejadian yang bersifat hubungan antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok atau kelompok satu dengan yang lainnya berkaitan dengan proses sosial di masyarakat (Utami, Y., 

Purnomo, A., & Salam, R., 2019).  

Di Sekolah Menengah Pertama mata pelajaran ini dikenal sebagai mata pelajaran IPS terpadu yang meliputi 

Ekonomi, Sosiologi, Sejarah, dan Geografi. Pembelajaran IPS cenderung berpusat pada guru karena banyaknya 

cabang materi yang harus di ajarkan. 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan proses pembelajaran tidak lagi terpusat 

pada guru tetapi sudah berpusat pada siswa. Pendekatan pembelajaran tipe ini salah satunya yaitu penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. SCL merupakan strategi pembelajaran yang dapat mendorong siswa 

belajar lebih aktif, mandiri, sesuai dengan irama belajarnya masing-masing, dan sesuai dengan kemajuan 

teknologi (Antika, 2014). Hal tersebut perlu dipandu agar terus dinamis yaitu dengan bantuan teknologi terutama 

ICT (Information Communication Technology). Seiring dengan kemajuan teknologi informatika, komputer 

dijadikan sebagai sumber belajar yang menarik sehingga banyak para akademisi merancang materi pembelajaran 

dengan menggunakan program-program komputer. Salah satu jenis yang termasuk dalam teknologi multimedia 

adalah teknologi video terutama pada fase pasca produksi yang lebih bersentuhan secara langsung dengan 

teknologi multimedia. Pasca produksi ini termasuk di dalamnya proses produksi video dan pembuatan animasi. 

Media video sebagai salah satu produk multimedia dewasa ini begitu populer, karena mampu merepresentasikan 

informasi secara lebih menarik dan praktis kepada para penerima informasi (Pribadi, 2017). Bertitik tolak dari 

pentingnya multimedia dalam dunia pendidikan sementara lemahnya sumberdaya untuk mengelola dan 

mengembangkan media dalam pembelajaran, solusi efektif yang dapat dilakukan adalah mengembangkan video 

sebagai bagian dari media pembelajaran untuk berbagai kepentingan pembelajaran dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Sasmita dkk, 2013). Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran 

akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran saat itu. Selain 

itu, pembelajaran bermedia dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik, 

memudahkan penafsiran, serta memadatkan informasi (Rosidah, 2016). 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan media video diantaranya pernah 

dilakukan oleh Fiskha Ayuningrum pada tahun 2012. Hasil penelitian yang dilakukan Ayuningrum  (2012) 

menunjukkan bahwa media video pembelajaran yang dikembangkan sangat layak dan sesuai untuk digunakan 

sebagai sumber belajar bagi guru dan peserta didik di SMK Negeri 2 Godean.Sedangkan hasil penelitian yang 

berkaitan dengan SCL pernah diteliti oleh Antika dan diperoleh kesimpulan bahwa Proses pembelajaran berbasis 

SCL diterapkan di SMP Islam Baitul 'Izzah Nganjuk yang baru berdiri selama 5 tahun mampu meningkatkan 

kualitas siswa mereka. 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan  peneliti di SMP IT RU 

Sakatiga dengan 3 orang guru bidang studi IPS nilai rata-rata ujian formatif dari 64 siswa adalah 61,75. Nilai 

KKM mata pelajaran IPS di SMP IT RU adalah 70. Yang mendapatkan nilai 70 atau di atas 70 sebanyak 14 siswa 
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sehingga persentase yang tuntas adalah 21,9 %, sedangkan yang tidak tuntas atau nilai dibawah 70 sebanyak 50 

orang dengan persentase sebesar 78,1 %. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS masih 

rendah, rendahnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan faktor siswa dan faktor dari guru, faktor penyebab dari 

siswa adalah kurangnya kemampuan siswa untuk menyerap materi yang bersifat abstrak dan sulitnya siswa 

menghafal kata kata ilmiah, sedangkan faktor dari guru adalah kurang kreativitas guru dalam menggunakan media 

pembelajaran. Dari 3 orang guru hanya satu orang guru yang pernah menggunakan media pembelajaran video, 

selebihnya dalam proses pembelajaran hanya menggunakan buku cetak yang tersedia. Media video yang 

digunakan hanya berisi materi penjelasan seperti dibuku cetak tanpa adanya contoh-contoh dalam kehidupan 

sehari-hari dan tidak ada unsur pendekatan SCL dalam video tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, keunggulan media video, hasil beberapa penelitian terdahulu, 

dan hasil wawancara serta observasi di SMP IT RU terhadap pembelajaran yang berlangsung maka peneliti 

menganggap perlu mengembangkan dan berusaha memfasilitasi siswa dengan membuat media video yang 

berhubungan dengan pelajaran IPS berbasis SCL. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau development research. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan media video berbasis SCL pada mata pelajaran IPS di kelas VII SMP IT Raudhatul Ulum yang 

valid, praktis, dan mempunyai efek potensial terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Pengembangan adalah 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, untuk menguji produk tersebut (Purnama, 2016). 

Berdasarkan hal itulah maka dipilih model pengembangan yang sesuai untuk mengembangkan sebuah produk 

yaitu Hanaffin and Peck. Menurut Hanafin dan Peck (Afandi dan Badarudin, 2011:26) langkah-langkah model 

rancangan pembelajaran adalah sebagai berikut: Analisis (Analyze); Perancangan (design); Pengembangan 

(development) dan implementasi (implementation); Evaluasi. Tahap evaluasi menggunakan model evaluasi 

formatif Tesmer yang terdiri atas lima (5) tahap, yaitu: (1) Self-evaluation; (2) expert review; (3) one-to-one 

evaluation; (4) small group evaluation; (5) field tes.  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Raudhatul Ulum, Desa Sakatiga, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Data-data penelitian dikumpulkan melalui 

wawancara, walkthrough, angket atau kuesioner, dan tes hasil belajar peserta didik terhadap media video yang 

dikembangkan (Faizah, N. O., Sudatha, I. G. W., & Simamora, A. H., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 Pada fase analisis dilakukan  5 (lima) kegiatan, yaitu: (a) mengidentifikasi perilaku dan karakteristik peserta 

didik; (b) mengidentifikasi kebutuhan peserta didik; (c) mengidentifikasi tujuan media video IPS yang 

dikembangkan; (d) menetapkan objek pada media video IPS yang dikembangkan; (e) melakukan evaluasi dan 

revisi terhadap analisis yang telah dibuat.  

 Pada fase rancangan terdiri atas 3 (tiga) kegiatan, yaitu: (a) merancang materi pada multimedia IPS; (b)  

membuat paper-based, yakni membuat desain berupa naskah (storyboard); (c) melakukan evaluasi dan revisi 

terhadap desain yang telah dibuat.  

 Pada fase pengembangan dan implementasi terdiri atas 2 (dua) kegiatan, yatu: (a) mengembangkan media 

video IPS dengan menggunakan Camtasia studio 8 berdasarkan flowchart yang telah dibuat dengan pertimbangan 

bahwa aplikasi Camtasia studio 8 memiliki banyak kelebihan dibandingkan aplikasi yang lain (Gultom, F., & 

Hernawaty, H. , 2020) ; (b) proses pengembangan dilakukan dengan evaluasi dan revisi. Produk yang dihasilkan 

dari tahapan produksi dinamakan prototype pertama. Untuk mengukur validasi, praktikalitas, dan dampak 

potensial penggunaanya. Dilakukan evaluasi Tessmer yang terdiri dari expert review, one-to-one evaluation, small 

group evaluation, dan field test. 

 Pengujian validitas dan praktikalitas produk dilakukan dengan expert review dan one-to-one evaluation 

(Ernica, S. Y., & Hardeli, H., 2019), Expert review yang dimaksud adalah reviu ahli desain pembelajaran, ahli 

materi dan ahli media yaitu FA, ahli materi (content) yaitu DP dan ahli media (layout) yaitu KW. Prototype 
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pertama ini juga di evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation). Dilakukan terhadap tiga orang peserta didik dari 

kelas VII.B 1 di SMP Islam Terpadu Raudhatul Ulum, Peserta didik menguji coba prototype pertama selanjutnya 

peserta didik di wawancarai dan memberikan komentar serta saran agar peneliti dapat mengetahui kelebihan dan 

kelemahan pengembangan media video, setelah direvisi akan menjadi prototype kedua. 

 

Tabel 1 Tampilan Media Video Sebelum dan Setelah Validasi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

Tampilan awal halaman pembuka 

 

 

Tampilan awal halaman pembuka setelah direvisi 

 

 
Sebelum revisi jeda tayangan satu dengan yang lain 

tidak diberi frame pemberitahuan 
 

Setelah direvisi diubah jeda tayangan satu dengan 

yang lain diberi frame pemberitahuan 

 

 
Sebelum revisi tampilan pada penutup haya sampai 

pada pertanyaan tanpa ada kata kata penutup 

 
Tampilan sesudah direvisi sebelum mengakhiri 

terdapat kata kata penutup 

 

 

 Pada prototype kedua kembali dilakukan uji praktikalitas dengan cara small group evaluation. Ujicoba ini 

terdiri dari 8 (delapan) orang peserta didik kelas VII.A.1. Tujuan dari small group evaluation adalah untuk melihat 

kepraktisan media video yang dikembangkan (Meryansumayeka dkk, 2018), sebelum diujicobakan pada subjek 

penelitian yang sesungguhnya. 

 Hasil angket yang diberikan kepada 8 (delapan) orang peserta didik diperoleh  65,5%. Berdasarkan pendapat 

ahli Rahmadhani, R., & Hidayati, A. (2020) mengenai kriteria Kepraktisan Penggunaan Multimedia, maka dapat 

disimpulkan bahwa multimedia mata pelajaran IPS termasuk dalam kriteria praktis. Selain hasil angket diperoleh 
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juga komentar dan saran hasil peserta didik untuk perbaikan produk yang selanjutnya menjadi acuan untuk  

prototype ketiga. 

 Tahap uji coba di lapangan dilakukan untuk mengetahui efek potensial penggunaan media video (Pramika, 

D., & Sari, N. P., 2020). Alokasi waktu pada pembelajaran IPS tiap pertemuan yaitu 40 menit (1 jam 

pembelajaran), tahap field test dilakukan dengan cara belajar memakai media video, peserta didik mempelajari 

materi, mengisi soal latihan dan evaluasi. Latihan soal dan evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik untuk materi kegiatan pokok ekonomi. Rerata hasil belajar peserta didik dengan KKM 70. Pada awal 

pertemuan ke 1 dilakukan pre test terhadap 17 orang siswa kelas VII.B.2 Dari hasil pre test pembelajaran materi 

kegiatan pokok ekonomi diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 44,70 atau termasuk dalam kategori rendah karena 

hanya 53% yang masuk dalam kategori sedang sementara sisanya berkualitas rendah dan tidak memenuhi 

persyaratan minimal. Sementara pada postest didapatkan nilai rata-rata siswa sebesar 64,70 dengan kategori 

sedang dengan rincian 5,8% sangat baik, 35,3% baik, 29,4% sedang, 11,8% berkualitas rendah dan 17,7% tidak 

memenuhi persyaratan minimal . Jika dilihat dari perbandingan rata-rata nilai siswa pada pretest sebesar 44,70 

dan posttest sebesar  64, 70 artinya terjadi peningkatan sebesar 20, dan setelah dihitung skor N-Gainnya di peroleh 

skor 0,36. 

 Dari hasil perhitungan N-gain tersebut menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran yang dikembangkan 

oleh peneliti mempunyai efek potensial terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata mata pelajaran IPS 

materi kegiatan pokok ekonomi. Kesimpulannya hasil uji coba lapangan di kelas VII.B.2 di SMP Islam Terpadu 

Raudhatul Ulum menunjukan bahwa prototype ketiga memiliki efek potensial terhadap mata pelajaran IPS materi 

kegiatan pokok ekonomi. Hal itu terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang lulus KKM, pada waktu pre test 

(data disajikan pada tabel 2) belum ada siswa yang lulus standar KKM (0 %), tetapi setelah post test (data disajikan 

pada tabel 3) terdapat 7 orang (41,1%) yang berhasil mendapatkan nilai diatas standar KKM. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pre test Pada Evaluasi Field Test 

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 

86 – 100 0 0 % Sangat Baik 

71 – 85 0 0 % Baik 

56 – 70 9 53% Sedang 

41 – 55 1 5,9 % Berkualitas rendah 

20 – 40 7 41,1 % 
Tidak memenuhi persyaratan 

minimal 

Jumlah 17   

Rata-rata  44,70 % Kurang 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Post test Pada Evaluasi Field Test 

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 

86 – 100 1 5.8 % Sangat Baik 

71 – 85 6 35,3% Baik 

56 – 70 5 29.4 % Sedang 

41 – 55 2 11.8% Berkualitas rendah 

20 – 40 3 17.7 % 
Tidak memenuhi persyaratan 

minimal 

Jumlah 17   

Rata-rata  64,70 % Sedang 

 

Pembahasan 

Arti penting temuan media video bagi sekolah dan guru yaitu dapat meningkatkan dan mempermudah 

proses belajar siswa dengan cara yang lebih mudah melalui media video, disamping itu bagi siswa terdapat 

peningkatan jumlah siswa yang lulus KKM untuk materi kegiatan pokok ekonomi. Hasil penelitian ini selaras 
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dengan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan Ayuningrum yang menunjukkan bahwa media video 

pembelajaran yang dikembangkan sangat layak dan sesuai untuk digunakan sebagai sumber belajar bagi guru dan 

peserta didik di SMK Negeri 2 Godean. Demikian juga penelitian yang dilakukan Antika pada tahun 2014 yang 

berjudul “Proses Pembelajaran Berbasis SCL  (Studi Deskriptif di Sekolah Menengah Pertama Islam Baitul 

‘Izzah, Nganjuk”, diperoleh kesimpulan bahwa Proses pembelajaran berbasis SCL diterapkan di SMP Islam Baitul 

'Izzah Nganjuk yang baru berdiri selama 5 tahun mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa mereka. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra pada tahun 2007 yang berjudul ”Pengembangan Model Student 

Centered Learning berbasis E-Media dalam mata kuliah Teknologi Bahan di Jurusan Teknik Mesin FT UNP” 

menunjukkan  model Student Centered Learning E-Media Teknologi Bahan dapat meningkatkan kemampuan 

belajar mandiri mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar mendengarkan berbasis video 

pembelajaran IPS berbasis SCL yang dikembangkan telah memenuhi syarat kelayakan dan dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran secara luas. Selanjutnya hasil penelitian W.S., Nurul Dwi Rahmawati 

pada tahun 2014 juga menunjukkan bahwa pada uji akhir (uji kelompok besar) pada aspek media pembelajaran 

diperoleh persetujuan 86,59% dan pada aspek materi diperoleh persetujuan 84,05% serta pada aspek student 

centered learning diperoleh persetujuan 82,08%. 

 

SIMPULAN 

Media video pembelajaran IPS berbasis SCL di Sekolah Menengah Pertama yang dikembangkan memiliki 

tingkat kevalidan setelah divalidasi oleh para ahli (expert review), sehingga produk ini layak digunakan; teruji 

kepraktisannya, hal ini terlihat dari tanggapan siswa pada tahap kelompok kecil  diperoleh sebesar 65,5%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa multimedia ini telah teruji kepraktisannya karena media video yang dihasilkan menarik 

bagi siswa, mudah dipahami, dan siswa lebih cepat menguasai kompetensi yang akan dicapai; dan memiliki 

pengaruh terhadap efektifitas hasil belajar siswa terlihat dari hasil N-gain 0,36 dengan kategori sedang, disamping 

itu  terdapat peningkatan jumlah siswa yang lulus KKM, pada waktu pre-test belum ada siswa yang lulus standar 

KKM (0 %), tetapi setelah post-test terdapat 7 orang (41,1%) yang berhasil mendapatkan nilai diatas standar 

KKM. 
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